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PALU- Dana bantuan yang
diperoleh Dinas Sosial dan Tenaga
Kerja (Dinsosnaker) Kota Palu
melalui Kemensos akhir pekan lalu,
dalam waktu dekat akan segera
disalurkan kepada para penerima
yang berhak.

Masing-masing untuk bantuan
penanganan gelandangan dan
pengemis (gepeng), Dinsosnaker
akan menyalurkan bantuan sebesar
Rp270 juta kepada 90 orang gepeng
yang sebelumnya terjaring aparat
Satpol PP saat melakukan aksi
penertiban.

Kasie Rehabilitasi Sosial,
Penyandang Cacat, Tuna Sosial dan
Korban Napza Dinsosnaker Kota
Palu, Firman Ssos, menjelaskan
pemberian bantuan kepada para
gepeng diberikan dalam bentuk alat
usaha. Bukan uang tunai.

“Misalnya isi kios atau alat-alat
pertukangan. Sesuai dengan jenis
usaha yang nantinya akan ditekuni
oleh mereka,” ujarnya.

Kata Firman, rata-rata gepeng
yang mendapat bantuan usaha ini
adalah mereka yang pada empat
bulan lalu terjaring dan sudah
mendapatkan pembinaan sekaligus
pengetahuan tentang cara berusaha
secara-mandiri.

Permohonan bantuan usaha ini
lanjut Firman sebenarnya sudah
disampaikan oleh Dinsosnaker
melalui proposal yang ditujukan ke
Kemensos pada tahun 2010 lalu, hanya
saja realisasinya baru dilaksanakan
pada September 2011 ini.

Para gepeng yang menerima
bantuan seluruhnya adalah warga
Kota Palu yang berasal dari empat
kecamatan yakni Kecamatan Palu
Barat, Palu Timur, Palu Selatan dan
Palu Utara. “Tidak sedikit memang
gepeng yang beroperasi di
sepanjang jalan di Kota Palu justru
Laencal dari Inar kota. Kami sudah

mendata warga Palu yang akan
menerima bantuan. Dan warga luar
kota akan kami kembalikan ke
daerah mereka masing-masing,”
tutur Firman.

Pasca pemberian bantuan alat
usaha ini, Dinsosnaker kata dia,
akan - terus memantau dan
melakukan evaluasi terhadap
perkembangan usaha para gepeng
yang menerima bantuan.

“Kami berharap masalah gepeng
di Kota Palu dapat teratasi dengan
terbukanya lapangan usaha mandiri
yang dilakoni oleh masyarakat
kurang mampu di Kota Palu,”
harapnya.

Sementara itu, bantuan juga akan
diberikan untuk para. warga lanjut
usia (Lansia). Dinsosnaker juga
akan menyalurkan bantuan Usaha
Ekonomi Produktif (UEP) kepada
200 orang Lansia yang dianggap
masih produktif dan mampu
berusaha. :

Menurut Kasie Pelayanan Anak,

Sosial dan Lansia, Ruslan SSos,
para Lansia yang akan mendapat
bantuan usaha adalah mereka warga
Kota Palu yang berusia 60 tahun ke
atas dan bukan anggota binaan
panti. .
“Data yang kami miliki kemudian
kami cocokan dengan data dari
organisasi pemerhati Lansia. Yang
jelas mereka masih mampu
berusaha meski sudah memasuki
usia lanjut,” urainya.

Besar bantuan yang diberikan
sekitar Rpl juta per orang yang
diwujudkan dalam bentuk alat
usaha. Misalnya mereka yang akan
menjual buah-buahan lokal, ikan
segar atau makanan jajanan pasar.

Para Lansia ini lanjut Ruslan
semuanya berasal dari kalangan
masyarakat ekonomi lemah yang
tidak memiliki penghasilan tetap.
“Yang pasti mereka bukan
pensiunan PNS yang menerima gaji
pensiun. Mereka murni masyarakat
dari kaum duafa yang memang
masih mampu berusaha namun
terkendala modal,” tukasnya. (ima)




                  






